
DAILY REPORT 
11 September 2026 

IHSG ditutup melemah (-1.33%) ke level 6,589.34 pada perdagangan Kamis ini 
(10/9) dengan saham KPIG (+28.79%), CUAN (+4.79%), dan ANTM (+2.19%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BBRI (-2.92%), BYAN (-4.90%), dan BBCA (-
1.53%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
747.51bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 1.95tn. Dari 
sisi sektoral, seluruh 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Energy mencatat 
pelemahan terdalam (-2.06%) sementara sektor Technology mencatat pelemahan 
paling rendah (-0.56%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
melemah dengan indeks Dow Jones turun (-0.60%) ke level 52,064, S&P500 ter-
tekan (-0.58%) ke level 7,591, dan Nasdaq turun (-0.65%) ke level 26,081. Selain 
tekanan global akibat eskalasi geopolitik AS–Iran dan kenaikan harga minyak, sen-
timen domestik turut dipengaruhi positioning investor menjelang pengumuman 
review GDX/GDXJ. Ketidakpastian terkait potensi passive flow dari ETF berbasis 
GDX/GDXJ mendorong tekanan pada sejumlah saham emas menjelang pengumu-
man termasuk koreksi indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia masing-masing sebe-
sar (-2.13%) dan (-1.29%).  

NexAI Digital Infrastruktur (MGLV) berencana melaksanakan rights issue maksi-
mal 285.73 juta saham baru di harga Rp 8,880 per saham untuk menghimpun 
dana IDR 2.54tn, setelah mendapat persetujuan RUPSLB pada 7 September. Dana 
tersebut akan digunakan untuk pengembangan AI data center Tier III berkapasitas 
total 102 MW, termasuk ekspansi 36 MW di Jababeka dan pembangunan 60 MW 
di KIT Batang, serta penguatan struktur modal melalui pengambilalihan piutang 
anak usaha. Pemegang saham utama, Nextier Datamate Center, berkomitmen 
menyerap seluruh haknya senilai IDR1.85tn. Secara teknikal, MGLV berpotensi 
menguat ke area Rp 16,850 yang merupakan fibonacci extension 2.618. 

Medco Energi Internasional (MEDC) menargetkan first gas dari Blok Sakakemang 
pada 3Q27, sebagai bagian dari pengembangan portofolio migas perseroan. 
MEDC mempertahankan target produksi migas 2026 sebesar 165–170 mboepd 
dengan capex Oil & Gas sebesar USD 415mn. Pengembangan Sakakemang men-
jadi salah satu fokus investasi perseroan bersama sejumlah proyek lain, termasuk 
Suban, Sambar, dan Bualuang. Dari sisi proyek yang telah berjalan, Senoro Phase 
2A telah beroperasi penuh pada Juni 2026, sedangkan Bualuang Renewal Plan 
Phase I mulai berproduksi pada 2Q26. Dalam jangka pendek, MEDC berpotensi 
melanjutkan kenaikannya menuju area gap Rp 1,695 didukung dengan volume 
yang cukup stabil dan stochastic mengarah ke atas. 

Hartadinata Abadi (HRTA) berencana melakukan private placement dengan 
menerbitkan saham baru sebanyak-banyaknya 460.53 juta lembar, atau setara 
10.00% dari seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Harga 
pelaksanaan akan ditetapkan paling sedikit 90.00% dari rata-rata harga pe-
nutupan saham perseroan selama 25 hari bursa berturut-turut di pasar reguler, 
dimana berdasarkan asumsi harga penutupan pada perdagangan terakhir (10/9), 
perseroan berpotensi menghimpun dana sebesar IDR 1.02tn yang seluruhnya 
akan digunakan untuk modal kerja. Berdasarkan proforma per 30 Juni 2026, total 
ekuitas diproyeksikan naik +27.90% menjadi IDR 4.79tn dan total aset naik 
+9.21% menjadi IDR 12.40tn, sehingga rasio liabilitas terhadap ekuitas membaik 
dari 2.03X menjadi 1.59X. Pemegang saham eksisting akan terdilusi sekitar 9.09%, 
dimana kepemilikan PT Terang Anugrah Abadi selaku pengendali turun dari 
71.05% menjadi 64.59%. Rencana aksi korporasi ini masih menunggu persetujuan 
RUPS Independen yang dijadwalkan pada 16 Oktober. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (10/9/2026) mengalami pelemahan –88.86 poin (-1.33%) ke level 6,589.33. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. IHSG berpotensi breakdown trendline 

menuju area 6,476 dengan resistance 6,688. 
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Short Term Buy—WIRG 

BUY  

77 

WIRG, berada dalam area 

konsolidasi dengan volume 

spike dan stochastic bersiap 

golden cross. WIRG berpo-

tensi naik ke 81 dengan sup-

port 73. 

79 

TP   
81 

84 

SL  73 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—TUGU 

BUY  

1,420 

TUGU, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. TUGU berpotensi 

naik ke 1,450 dengan sup-

port 1,355. 

1,430 

TP   
1,450 

1,460 

SL  1,355 

Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,555 

MEDC, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan volume yang cukup 

stabil. MEDC berpotensi naik 

ke 1,600 dengan support 

1,490. 

1,565 

TP   
1,600 

1,640 

SL  1,490 
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Short Term Buy—JARR 

BUY  

3,670 

JARR, breakout Bullish Pen-

nant dengan volume spike. 

JARR berpotensi menguat ke 

3,730 dengan support 3,460. 

3,690 

TP   
3,730 

3,800 

SL  3,460 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—DSSA 

BUY  

- 

DSSA, membentuk Bearish 

Engulfing dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke bawah. DSSA 

berpeluang melemah ke area 

1,065. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—KPIG 

BUY  

83 

KPIG, breakout bearish 

trendline dengan volume 

spike. KPIG berpotensi naik 

ke 87 dengan support 78. 

85 

TP   
87 

89 

SL  78 
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